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MOTTO 

 

نْسَانِ الََِّّ مَا سَعٰى    وَانَْ لَّيْسَ للِِْْ
“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 

selain apa yang telah diusahakannya.” (QS. An-Najm:39) 
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ABSTRAK 

Rifiansyah, Naufal, 2025. Analisis Strategi Pelatih Kegiatan 

Ekstrakurikuler Sepak Takraw SD Negeri 

Ketitanglor Kabupaten Pekalongan. Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

(PGMI) Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 

Andung Dwi Haryanto, M. Pd. 

 

Kata Kunci: strategi, kekuatan, kelemahan, sepak takraw. 

 

Kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw di sekolah 

dasar berperan strategis dalam pengembangan keterampilan 

olahraga dan karakter siswa. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis strategi pelatih kegiatan ekstrakurikuler sepak 

takraw di SD Negeri Ketitanglor Kabupaten Pekalongan, 

dengan fokus pada bentuk strategi, kekuatan dan 

kelemahannya, serta hasil penerapannya dalam konteks 

sekolah dasar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam 

dengan kepala sekolah, pelatih, dan siswa, observasi kegiatan 

latihan, serta dokumentasi. Keabsahan data dijamin melalui 

triangulasi data dan metodologi, sedangkan analisis data 

dilakukan melalui pengumpulan data, reduksi, penyajian, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatih 

menerapkan tiga strategi utama, yaitu strategi manajerial, 

teknikal, dan motivasional. Temuan kunci penelitian ini 

mengungkap bahwa kekuatan strategi terletak pada 

pengelolaan latihan yang sistematis, pembelajaran teknik yang 

bertahap dan kontekstual, serta pendekatan motivasional yang 

humanis. Adapun kelemahan strategi meliputi keterbatasan 

sarana dan prasarana, belum optimalnya pelatihan profesional 

pelatih, serta belum diterapkannya evaluasi latihan berbasis 

data. Kebaruan penelitian ini terletak pada pemetaan terpadu 

strategi pelatih ekstrakurikuler sepak takraw di tingkat sekolah 
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dasar yang mengaitkan aspek manajerial, teknikal, dan 

motivasional secara kontekstual. 

Secara akademik, penelitian ini berimplikasi pada 

penguatan kajian strategi kepelatihan olahraga di sekolah dasar 

serta dapat menjadi rujukan dalam pengembangan model 

pembinaan ekstrakurikuler olahraga yang berkelanjutan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu 

Strategos dimana kata tersebut merupakan gabungan 

dari kata Stratos atau yang berarti tentara dan juga ego 

yang berarti pemimpin. Suatu strategi mempunyai 

dasar atau juga skema untuk mencapai sebuah sasaran 

yang hendak dituju. Jadi, strategi merupakan alat untuk 

mencapai sebuah tujuan. Strategi adalah suatu seni 

dengan menggunakan kecakapan dan juga sumber daya 

dari suatu organisasi untuk mencapai suatu sasarannya 

melalui hubungannya yang efektif dengan lingkungan 

dimana dalam kondisi yang paling menguntungkan 

(Sesra Budio, 2019 : 8). Strategi sering kali diterapkan 

pada bisnis, politik, olahraga, dan lain-lain seperti 

ekstrakurikuler supaya hasilnya maksimal sehingga 

dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 66 Tahun 2014, kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan ko-kurikuler yang 

diikuti siswa di luar jam pelajaran dan dijadwalkan, 

diawasi serta dibimbing oleh satuan pendidikan. 

Menurut Saleh (dalam Rita Mutiara, 2018 : 8) 

menyebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah 

acara pendidikan yang direncanakan di luar jadwal 

kelas yang sesuai untuk pengetahuan, pertumbuhan, 

arahan, dan kebiasaan siswa agar memiliki  informasi 

tambahan. Untuk menunjang kegiatan intrakurikuler 

yang sifatnya wajib bagi siswa, maka dilaksanakannya 

kegiatan ekstrakurikuler.
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Pada intinya, kegiatan ekstrakurikuler dilakukan di luar 

kelas untuk meningkatkan pengetahuan, mendorong 

pengembangan keterampilan, dan membantu siswa 

menerima norma sosial baik lokal, nasional, maupun 

internasional, serta nilai-nilai atau hukum agama. 

Ekstrakurikuler mencakup banyak hal seperti 

kegiatan yang dapat memperluas ilmu pengetahuan, 

meningkatkan skill atau keterampilan dalam bidang 

seni, olahraga, dan lain sebagainya. Kegiatan 

ekstrakurikuler yang dapat meningkatkan skill atau 

keterampilan dalam bidang olahraga salah satunya 

yaitu ekstrakurikuler sepak takraw. Menurut Nur 

Ahmad Muharram, M. Or dan Weda, M. Pd (2016: 15) 

permainan sepak takraw dimainkan oleh dua tim, 

masing-masing terdiri dari tiga pemain. Tujuan setiap 

permainan adalah untuk memantulkan bola atau 

mengembalikannya ke lapangan lawan menggunakan 

kaki, kepala, atau tubuh. Setiap tim mendapatkan 

kesempatan untuk menyentuh bola tiga kali, dengan 

sentuhan ketiga harus diarahkan ke lapangan tim lawan 

untuk mengembalikan bola ke lapangan mereka.  

Ekstrakurikuler yang dapat menerapkan 

strategi salah satunya yaitu ekstrakurikuler sepak 

takraw. Strategi kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw 

yaitu suatu cara untuk mencapai tujuan dari 

ekstrakurikuler sepak takraw hingga mendapatkan 

hasil yang maksimal baik dalam jangka pendek, jangka 

menengah, maupun jangka panjang.
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Membuat strategi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler terdapat berbagai macam cara. Dalam 

kegiatan ekstrakuriuler sepak takraw, strategi dibuat 

oleh pelatih kemudian diterapkan oleh pelatih tersebut 

dan siswa. 

Di Indonesia, sepak takraw adalah salah satu 

olahraga yang banyak dipilih orang karena semakin 

populer. Saat ini, sepak takraw dimainkan dalam 

kompetisi tahunan seperti Pekan Olahraga Nasional 

(PON), Pekan Olahraga Daerah (PORDA), dan 

lainnya. Ini menunjukkan bahwa sepak takraw 

memiliki potensi untuk berkembang menjadi olahraga 

yang signifikan. Memang benar bahwa Indonesia 

belum banyak berprestasi dalam sepak takraw di 

tingkat internasional, perlu ada perbaikan untuk 

mengejar ketertinggalan dari negara-negara lain, 

setidaknya di Asia Tenggara. Karena kurangnya kontes 

formal di Indonesia, PSTI (Persatuan Sepak Takraw 

Indonesia) kesulitan merencanakan acara resmi secara 

rutin dan melakukan tindakan lain yang diperlukan 

untuk meningkatkan kualitas atlet. Untuk 

menghasilkan juara baru dan menggantikan yang lama, 

setiap negara akan bersaing dengan sengit di masa kini 

dan masa depan, dengan tujuan memaksimalkan dan 

meningkatkan daya saing dalam hal kualitas dan 

kuantitas, ilmu, teknologi dan olahraga, sumber daya 

manusia, infrastruktur, dan semangat. 

Selain dimainkan oleh orang dewasa, siswa 

Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah Pertama, 

hingga Sekolah Dasar juga memainkan permainan 

sepak takraw. Pada tingkat Sekolah Dasar, kurangnya 

sarana prasarana menjadi masalah yang sering di 

temui. Mulai dari jumlah bola yang terbatas sehingga 



 

 

menjadikan siswa harus bergantian dalam berlatih. 

Lapangan yang digunakan juga tidak sesuai dengan 

standar nasional karena keterbatasan lahan di sekolah.  

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti 

bermaksud untuk melakukan penelitian mengenai 

sepak takraw yang ada di sekolah dasar. Sekolah yang 

akan dijadikan objek penelitian yaitu SD Negeri 

Ketitanglor. Setelah melakukan observasi awal di SD 

Negeri Ketitanglor Kabupaten Pekalongan, peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa sepak takraw merupakan 

hal yang tidak asing lagi di sekolah, karena sudah 

menjadi permainan sehari-hari siswa SD Negeri 

Ketitanglor Kabupaten Pekalongan. Kegiatan 

ekstrakurikuler sepak takraw sudah menjadi warisan 

turun menurun di SD Negeri Ketitanglor Kabupaten 

Pekalongan. Sepak takraw tidak hanya dimainkan oleh 

atlet sekolah saja, akan tetapi semua siswa juga biasa 

memainkan permainan sepak takraw. SD Negeri 

Ketitanglor Kabupaten Pekalongan sering membawa 

pulang juara ketika mengikuti ajang perlombaan sepak 

takraw mulai dari Pekan Olahraga Pelajar Daerah 

(POPDA) hingga event-event yang sifatnya diadakan 

oleh lembaga atau komunitas.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan peneliti di SD Negeri Ketitanglor, 

ditemukan beberapa kondisi faktual yang relevan 

dengan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepak 

takraw. Secara umum, kegiatan latihan berjalan rutin 

dan mendapat antusiasme tinggi dari siswa, namun 

belum didukung oleh perencanaan tertulis yang 

sistematis, seperti program latihan jangka pendek dan 

jangka panjang. Selain itu, keterbatasan sarana 

prasarana, terutama jumlah bola dan kondisi lapangan 
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yang belum sesuai standar, menyebabkan pelaksanaan 

latihan sering kali dilakukan secara bergantian dan 

bersifat adaptif. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan prestasi yang telah diraih tidak 

sepenuhnya bertumpu pada dukungan fasilitas, 

melainkan lebih dominan pada strategi pelatih dan 

partisipasi siswa. 

Salah satu alasan peneliti memilih subjek 

penelitian di SD Negeri Ketitanglor Kabupaten 

Pekalongan adalah SD Negeri Ketitanglor sering 

menjadi juara pada ajang perlombaan sepak takraw 

tingkat SD/MI se-Kabupaten Pekalongan. Beberapa 

kali tim sepak takraw SD Negeri Ketitanglor mewakili 

Kabupaten Pekalongan dalam perlombaan sepak 

takraw se-Karesidenan Pekalongan dan mendapat 

juara. Siswa lulusan SD Negeri Ketitanglor khususnya 

atlet sepak takraw juga menjadi rebutan jenjang 

pendidikan selanjutnya (SMP) ketika mendaftar 

sekolah. Siswa biasa (bukan atlet) lulusan SD Negeri 

Ketitanglor juga mendapatkan dampak baik, karena 

siswa dipastikan mempunyai skill dasar sepak takraw. 

Siswa lulusan SD Negeri Ketitanglor ketika 

SMA/SMK banyak yang menjadi atlet sepak takraw 

andalan di sekolah nya masing-masing, tandanya 

outcome SD Negeri Ketitanglor dalam bidang 

ekstrakurikuler sepak takraw bisa dikatakan baik. 

Ekstrakurikuler sepak takraw SD Negeri 

Ketitanglor dikatakan baik karena memiliki beberapa 

prestasi baik pada tingkat Kecamatan, Kabupaten, 

maupun Karesidenan Pekalongan. Tim sepak takraw 

SD Negeri Ketitanglor dalam 10 tahun terakhir telah 

meraih enam kali juara 1 tingkat Kecamatan, lima kali 

juara 1 tingkat Kabupaten, tiga kali juara 2 tingkat 



 

 

Kabupaten, lima kali juara 3 tingkat Karesidenan. Dari 

penjelasan tersebut, bukan berarti kegiatan 

ekstrakurikuler sepak takraw di SD Negeri Ketitanglor 

sudah mencapai titik sempurna. Prestasi yang diraih 

oleh SD Negeri Ketitanglor sempat mengalami pasang 

surut, oleh karena itu SD Negeri Ketitanglor tetap 

memiliki target supaya bisa lebih konsisten dan bisa 

mendapatkan juara sampai ke tingkat Provinsi. Itu 

tandanya strategi yang digunakan pelatih tidak hanya 

memiliki kekuatan saja akan tetapi juga memiliki 

kelemahan. 

Keberhasilan dan ketidakstabilan prestasi 

dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga tidak dapat 

dilepaskan dari kualitas strategi kepelatihan yang 

diterapkan. Strategi pelatih berperan sebagai instrumen 

manajerial dan pedagogis dalam mengelola proses 

latihan, mengembangkan keterampilan teknik, serta 

membangun motivasi siswa. Tanpa strategi yang 

terencana dan berkelanjutan, kegiatan ekstrakurikuler 

berpotensi berjalan secara rutin tetapi tidak efektif 

dalam mencapai tujuan pembinaan jangka panjang. 

Oleh karena itu, analisis terhadap strategi pelatih 

menjadi penting untuk memahami bagaimana proses 

latihan dikelola, faktor apa saja yang menjadi 

kekuatan, serta aspek apa yang masih perlu diperbaiki 

agar prestasi dapat dicapai secara lebih konsisten. 

Sejauh penelusuran peneliti, kajian tentang 

kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw di tingkat 

sekolah dasar masih didominasi oleh penelitian yang 

berfokus pada evaluasi program atau hasil prestasi 

semata, sementara kajian yang secara khusus 

menganalisis strategi pelatih dari aspek manajerial, 

teknikal, dan motivasional masih relatif terbatas. 
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Padahal, ketiga aspek tersebut saling berkaitan dan 

menentukan kualitas proses pembinaan siswa. Oleh 

karena itu, penelitian ini memiliki urgensi akademik 

untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis 

strategi pelatih secara komprehensif dalam konteks 

sekolah dasar, sehingga hasil penelitian diharapkan 

tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga memberikan 

kontribusi konseptual bagi pengembangan pembinaan 

ekstrakurikuler olahraga di sekolah dasar. 

Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan 

dalam penelitian ini adalah menganalisis strategi 

guru/pelatih kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw SD 

Negeri Ketitanglor Kabupaten Pekalongan, maka 

peneliti memberi judul skripsi ini yaitu “Analisis 

Strategi Pelatih Kegiatan Ekstrakurikuler Sepak 

Takraw SD Negeri Ketitanglor Kabupaten 

Pekalongan”. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan sebelumnya, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Ekstrakurikuler sepak takraw SD Negeri 

Ketitanglor Kabupaten Pekalongan hasilnya 

kurang maksimal di tingkat Karesidenan. 

2. Belum diketahuinya strategi pelatih 

ekstrakurikuler sepak takraw SD Negeri 

Ketitanglor Kabupaten Pekalongan. 

1.3  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang 

telah dipaparkan peneliti sebelumnya, maka 

penelitian ini dibatasi untuk mengetahui strategi 



 

 

yang digunakan pelatih ekstrakurikuler sepak takraw 

SD Negeri Ketitanglor Kabupaten Pekalongan, 

kekuatan dan kelemahan strategi tersebut beserta 

hasil penerapannya. 

1.4  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

penulis merumuskan masalah yang berkaitan dengan 

judul, sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi yang digunakan pelatih 

ekstrakurikuler sepak takraw SD Negeri 

Ketitanglor Kabupaten Pekalongan dalam 

proses latihan?  

2. Bagaimana kekuatan dan kelemahan dari 

strategi yang digunakan pelatih ekstrakurikuler 

sepak takraw SD Negeri Ketitanglor Kabupaten 

Pekalongan? 

3. Bagaimana hasil penerapan strategi pelatih 

ekstrakurikuler sepak takraw SD Negeri 

Ketitanglor Kabupaten Pekalongan? 

1.5  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dipaparkan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Tujuan Teoritis : 

a. Mengkaji secara mendalam strategi pelatih 

kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw di 

SD Negeri Ketitanglor Kabupaten 

Pekalongan dari aspek manajerial, teknikal, 

dan motivasional sebagai satu kesatuan 

strategi pembinaan di tingkat sekolah dasar. 

b. Menganalisis dinamika hubungan antara 

strategi pelatih dengan proses latihan, 

perkembangan kemampuan siswa, serta 
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konsistensi prestasi ekstrakurikuler sepak 

takraw. 

c. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

strategi pelatih sebagai dasar 

pengembangan konsep strategi kepelatihan 

ekstrakurikuler olahraga yang kontekstual 

di sekolah dasar. 

2. Tujuan Praktis : 

a. Memberikan gambaran empiris kepada 

sekolah dan pelatih mengenai penerapan 

strategi kepelatihan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler sepak takraw. 

b. Menjadi bahan evaluasi dan refleksi bagi 

pelatih dalam meningkatkan kualitas 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

latihan, termasuk penguatan evaluasi 

berbasis data perkembangan siswa. 

c. Memberikan rekomendasi strategis bagi 

sekolah dalam pengembangan dan 

keberlanjutan pembinaan ekstrakurikuler 

sepak takraw agar prestasi dapat dicapai 

secara lebih konsisten. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap bahwa tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menghasilkan hasil yang 

bermanfaat untuk semua pihak. Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 



 

 

a. Bagi UIN KH. Abdurrahman Wahid, 

berdasarkan hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan sumbangsih kekayaan khasanah 

penelitian UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

b. Bagi Peneliti Lain, sebagai referensi apabila 

ingin melakukan penelitian dengan 

permasalahan yang sama. 

c. Dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan keilmuan pendidikan jasmani 

dan olahraga di sekolah dasar, khususnya 

dalam kajian strategi kepelatihan kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah, diharapkan dapat 

meningkatkan reputasi sekolah dengan 

adanya penelitian yang dilakukan oleh guru 

dan siswa di sekolah. 

b. Bagi Pelatih, diharapkan pelatih dapat 

memperoleh informasi tentang proses 

kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw di SD 

Negeri Ketitanglor Kabupaten Pekalongan, 

sehingga dapat mempertahankan dan 

mengembangkan strategi dalam proses 

latihan. Serta dapat meningkatkan 

kemampuan pelatih dalam melakukan 

penelitian dan pengembangan. 

c. Bagi Siswa, dapat meningkatkan kemampuan 

siswa pada ekstrakurikuler sepak takraw 

dengan pelatih yang mengembangkan strategi 

latihannya. 
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d. Bagi Peneliti, diharapkan peneliti dapat 

menambah pengetahuan dan pemahaman 

tentang proses siswa dalam latihan 

ekstrakurikuler sepak takraw. Dan menambah 

pengetahuan dan pemahaman tentang strategi 

pelatih dalam proses latihan 

ekstrakurikuler.sepak.takraw.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian terkait dengan 

analisis strategi pelatih kegiatan ekstrakurikuler 

sepak takraw SD Negeri Ketitanglor Kabupaten 

Pekalongan, didapat hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Strategi pelatih kegiatan ekstrakurikuler sepak 

takraw di SD Negeri Ketitanglor Kabupaten 

Pekalongan telah diterapkan melalui aspek 

manajerial, teknikal, dan motivasional, namun 

belum sepenuhnya terintegrasi dalam satu sistem 

pembinaan yang terencana. Secara konseptual, 

temuan ini menunjukkan bahwa strategi pelatih 

masih dipahami sebagai tindakan operasional 

yang bersifat situasional, belum sebagai 

kerangka strategis yang menghubungkan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi latihan 

secara berkelanjutan. 

2. Kekuatan dan kelemahan strategi pelatih 

memengaruhi efektivitas proses latihan dan 

pencapaian prestasi ekstrakurikuler, di mana 

kekuatan strategi lebih dominan pada aspek 

pendekatan personal dan fleksibilitas pelatih, 

sedangkan kelemahannya terletak pada 

keterbatasan evaluasi berbasis data dan 

pengembangan profesionalitas. Secara 

konseptual, hal ini menegaskan bahwa 

keberhasilan pembinaan tidak hanya ditentukan 

oleh kedekatan pelatih dengan siswa, tetapi juga 
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oleh kemampuan pelatih dalam mengelola 

strategi berbasis perencanaan dan pengukuran 

capaian latihan.  

3. Hasil penerapan strategi pelatih menunjukkan 

dampak jangka pendek dan jangka panjang 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw, 

seperti peningkatan partisipasi dan penguasaan 

teknik dasar siswa, namun belum diikuti oleh 

konsistensi prestasi jangka panjang. Secara 

konseptual, temuan ini mengindikasikan bahwa 

dampak strategi pelatih akan lebih berkelanjutan 

apabila strategi manajerial, teknikal, dan 

motivasional diterapkan secara terpadu dan 

didukung oleh evaluasi yang sistematis. 

5.2 Saran 

Sebagai tindak lanjut dari temuan penelitian ini, 

beberapa saran dapat diberikan untuk pihak yang 

terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw 

SD Negeri Ketitanglor, guna meningkatkan proses 

latihan yang lebih baik.  

1. Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan 

yang lebih optimal terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler sepak takraw, baik dalam 

penyediaan sarana prasarana maupun dalam 

penguatan kebijakan pembinaan ekstrakurikuler 

yang berkelanjutan. Sekolah juga dapat 

memfasilitasi pelatih dalam mengikuti pelatihan 

atau workshop kepelatihan. 

2. Pelatih disarankan untuk menyusun program 

latihan sederhana yang mencakup tujuan jangka 

pendek dan jangka panjang, serta melaksanakan 



 

 

evaluasi latihan berbasis perkembangan 

kemampuan siswa. Selain itu, pelatih perlu 

meningkatkan profesionalitas melalui pelatihan 

atau pembaruan metode latihan agar strategi 

kepelatihan menjadi lebih inovatif dan efektif. 

3. Peneliti selanjutnya dapat diarahkan pada 

pengembangan model strategi kepelatihan 

ekstrakurikuler sepak takraw berbasis sekolah 

dasar yang terintegrasi antara aspek manajerial, 

teknikal, dan motivasional. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat memfokuskan pada 

pengembangan instrumen evaluasi berbasis data 

untuk mengukur perkembangan keterampilan 

dan motivasi siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga.
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